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INTISARI 

 
Dengan diberlakukannya kebijakan terkait pelarangan penggunaan R22 sejak tahun 2015 terkait 

dampak perusakannya pada lapisan ozon (BPO), di pasaran telah beredar AC jenis split yang 

menggunakan refrigeran R410a dan R32. Di dalam aplikasinya, peralatan AC jenis split yang 

menggunakan refrigerant R410a yang kemudian diikuti dengan hadirnya R32 dianggap masih terlalu 

besar dalam mengkonsumsi energi listrik. 

Tujuan dari studi experimental ini adalah untuk memberikan gambaran kinerja energi dari 

perbandingan refrigeran (R32 dan R410a terhadap R1270) sehingga dapat diketahui kemampuan 

R1270 sebagai refrigeran pengganti R32 dan R410a. 
Analisis yang akan dilakukan di dalam penelitian ini adalah dengan mengevaluasi perbandingan 

kinerja energi mesin pendingin ruangan jenis AC split menggunakan analisis energi dan efisiensi 

energi menggunakan standar VDMA 24247-2 pada peralatan sistem AC split inverter. 

Untuk nilai efisiensi energi total R32 dan R1270 dengan berbagai kondisi berdasarkan 

standar VDMA 24247-2 secara berturut-turut adalah: 6,38%, 18,15%, 20,37%, dan 21,86%. 

Sedangkan efisiensi energi total R410a dan R1270 dengan berbagai kondisi adalah 5,14%, 6,25%, 

6%, dan 6,84%. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh gambaran bahwa retrofit refrigerant R32 ke R1270 pada AC 

inverter kapasitas 1 PK dapat mereduksi pembebanan listrik sebesar 30% dan untuk AC inverter 

kapasitas 1,5 PK dari R410a ke R1270 dapat mereduksi pembebanan listrik sebesar 40%. Selain 

itu, kualitas listrik terhadap penggantian R32 dan R410a ke R1270 masih sangat baik (cos phi 
0,98-1). 

 

Kata kunci: R32, R410a, R1270, AC inverter, efisiensi, standar VDMA 24247-2 
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ABSTRACT 

 

 

With the enactment of a policy related to the ban on the use of R22 since 2015 due to the 

impact that damages the ozone layer (BPO), split type air conditioners have been circulating on 

the market that use R410a and R32 refrigerants. In practice, split-type AC equipment that uses 

R410a refrigerant, followed by R32, is considered to still consume too much electrical energy. 
The purpose of this experimental study is to provide a comparison of the energy performance 

of refrigerants (R32 and R410a to R1270) so that R1270 can be identified as a replacement 

refrigerant for R32 and R410a. 

The analysis that will be carried out in this study is to evaluate the energy performance 

comparison of split type AC using energy analysis and energy efficiency using the VDMA 24247-2 

standard on split inverter AC system equipment. 

The total energy efficiency values of R32 and R1270 under various conditions based on the 

VDMA 24247-2 standard are: 6.38%, 18.15%, 20.37% and 21.86%, respectively. While the total 

energy efficiency of R410a and R1270 with various conditions is 5.14%, 6.25%, 6% and 6.84%. 

From the results of this study, it was obtained an illustration that retrofit refrigerant R32 to 

R1270 in an inverter AC with a capacity of 1 PK can reduce the electricity load by 30% and for an 
inverter AC with a capacity of 1.5 PK from R410a to R1270 this can reduce the electricity load by 

up to 40%. In addition, the quality of electricity for the replacement of R32 and R410a to R1270 is 

still very good (cos phi 0.98-1). 

 

Keywords: R32, R410a, R1270, AC inverter, efficiency, VDMA 24247-2 standard 
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A  = Luas perpindahan panas [m2] 

COP  = Coefficient of Performance 
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h   = Specific enthalpy [kJ/kg]  
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.
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NTU  = Number of Thermal Unit 

ODP  = Ozone Depletion Potential 

P   = Tekanan [Bar] 

q = Energi thermal [kJ/kg] 

.

Q   = Laju alir panas [kJ/s atau kWth] 

s   = specific entropy [kJ/kg.K] 

t  = Waktu [menit] 

T  = Temperature [oC] 

U  = Koefisien perpindahan panas keseluruhan [W/(m2.K)] 

V   = Tegangan listrik [Volt] 
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.
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  = Efektivitas perpindahan panas 
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0  = kondisi fluida ruangan yang dikondisikan 

1  = kondisi fluida keluar evaporator/masuk kompresor 

2  = kondisi fluida keluar kompresor/masuk kondensor 

3  = kondisi fluida keluar kondensor/masuk katup ekspansi 

4  = kondisi fluida keluar katup ekspansi/masuk evaporator 

act  = aktual   

c  = kondensor 

CP  = Cold Production 

CU  = Cold Utilization 

dc = discharge 

e  = evaporator 

eff  = efektivitas 

el  = electric 

en  = Energi 

ev = expansion valve 

E  = evaporator sisi sekunder 

FT  = Fluid Transport 

hl = heat loss 

HT  = Heat Transport 

isen  = Isentropic 

K = kompresor 

mech = Mechanic 

r  = refrigerant 

ref  = refrigerasi 

sc  = sub cooling 

sh  = super heating 

tot  = total 
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